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Abstract  

The development of information technology has increased the demand for skilled human resources in computer 

networking. MikroTik is one of the most widely used network operating systems in educational institutions and 

industries. However, vocational school students often lack practical experience in configuring network devices. 

This community service activity aimed to improve the competence of students at SMKS YWKA Medan in 

configuring MikroTik devices. The training involved 23 students and was conducted through lectures, 

demonstrations, discussions, and hands-on practice. Training materials included RouterOS introduction, IP 

Address configuration, DHCP Server, Network Address Translation (NAT), Firewall configuration, and network 

testing. Evaluation was conducted using pre-tests and post-tests. The results showed significant improvements in 

students' understanding and practical skills in configuring computer networks using MikroTik. Participants were 

able to independently configure network devices and understand the implementation of computer networking 

concepts. The activity successfully enhanced students’ competencies up to 85,6% and supported their readiness to 

enter the workforce. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi telah meningkatkan kebutuhan tenaga kerja yang memiliki kompetensi di 

bidang jaringan komputer. Mikrotik merupakan salah satu sistem operasi jaringan yang banyak digunakan pada 

institusi pendidikan maupun industri. Namun demikian, siswa sekolah menengah kejuruan masih memiliki 

keterbatasan pengalaman praktik dalam melakukan konfigurasi perangkat jaringan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa SMKS YWKA Medan dalam melakukan 

konfigurasi perangkat Mikrotik. Kegiatan diikuti oleh 23 siswa dan dilaksanakan melalui metode ceramah, 

demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung. Materi pelatihan meliputi pengenalan RouterOS, konfigurasi IP 

Address, DHCP Server, Network Address Translation (NAT), Firewall, dan pengujian jaringan. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalam melakukan konfigurasi jaringan menggunakan Mikrotik. Peserta mampu melakukan 

konfigurasi dasar jaringan secara mandiri dan memahami implementasi jaringan komputer pada lingkungan nyata. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi siswa sebesar 85,6% serta mendukung kesiapan mereka dalam 

menghadapi kebutuhan dunia kerja. 

Kata kunci: mikrotik, jaringan komputer, pelatihan, kompetensi, siswa 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan dan 

dunia kerja. Transformasi digital yang berkembang 

pesat saat ini menuntut tersedianya sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi di bidang 

teknologi informasi, khususnya jaringan komputer 

[1].  

Jaringan komputer menjadi infrastruktur penting 

dalam mendukung aktivitas organisasi, perusahaan, 

institusi pendidikan, maupun layanan publik sehingga 

kebutuhan tenaga kerja yang memiliki kemampuan 

administrasi jaringan terus meningkat [2].  

Salah satu teknologi jaringan yang banyak digunakan 

adalah Mikrotik RouterOS. Mikrotik menyediakan 

berbagai fitur jaringan seperti routing, firewall, 

bandwidth management, DHCP server, hotspot, dan 

virtual private network yang dapat diterapkan pada 

berbagai kebutuhan jaringan komputer [3]. Oleh 

karena itu, kemampuan dalam melakukan konfigurasi 

perangkat Mikrotik menjadi salah satu kompetensi 

yang dibutuhkan oleh dunia industri dan instansi 

pemerintah [4].  

SMKS YWKA Medan merupakan salah satu sekolah 

menengah kejuruan yang berupaya menghasilkan 

lulusan yang kompeten di bidang teknologi informasi. 

Namun berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 

dengan guru dan siswa, sekitar 90 % siswa/i kelas XI 

belum pernah mempelajari tentang konfigurasi 

perangkat router Mikrotik dan juga tidak mengetahui 

perangkat Mikrotik. Sedangkan 10% sisanya pernah 

mengetahui tentang perangkat jaringan berbasis 

Mikrotik, namun belum mempelajarinya secara lebih 

mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan siswa dalam memahami serta melakukan 

konfigurasi jaringan, khususnya perangkat berbasis 

MikroTik belum memenuhi kriteria memadai [5].  

Pelatihan berbasis praktik merupakan salah satu 

metode yang efektif dalam meningkatkan kompetensi 

peserta didik. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan Mikrotik mampu meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai konsep jaringan 

komputer serta keterampilan teknis dalam mengelola 

jaringan [6], [7]. Selain itu, pembelajaran berbasis 

praktik memberikan pengalaman nyata yang 

mendukung kesiapan siswa menghadapi dunia kerja 

[8]. Berdasarkan permasalahan tersebut, Program 

Studi S1 Teknologi Informasi Universitas Senior 

Medan melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat berupa Pelatihan Konfigurasi Perangkat 

Mikrotik untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa 

SMKS YWKA Medan. Tujuan kegiatan ini adalah 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

dalam melakukan konfigurasi jaringan menggunakan 

perangkat Mikrotik. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Laboratorium 

Komputer SMKS YWKA Medan dengan melibatkan 

23 siswa, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 

2026 dengan durasi waktu sebanyak 120 menit x 1 

pertemuan. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan pelatihan berbasis praktik yang terdiri 

atas tahap observasi, persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pendampingan [9]. Siklus proses PkM 

seperti yang terlihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Siklus Proses PkM 

2.1 Tahap Observasi dan Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi dan 

wawancara dengan pihak sekolah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. Selain itu, tim 

pengabdian menyusun modul pelatihan, menyiapkan 

perangkat Mikrotik, komputer, jaringan internet, serta 

instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test [10]. 

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui beberapa 

metode yaitu: 

a. Ceramah mengenai konsep dasar jaringan 

komputer. 

b. Demonstrasi konfigurasi Mikrotik 

menggunakan aplikasi Winbox. 

c. Praktik langsung konfigurasi perangkat 

Mikrotik. 

d. Diskusi dan tanya jawab. 

Materi yang diberikan meliputi: 

a. Pengenalan Mikrotik RouterOS 

b. Konfigurasi IP Address 

c. Konfigurasi DHCP Server 

d. Konfigurasi NAT 

e. Konfigurasi Firewall 

f. Konfigurasi DNS (Domain Name Server) 

g. Pengujian konektivitas jaringan 

2.3 Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test 

dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta. Selain itu dilakukan observasi 
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terhadap kemampuan praktik peserta selama kegiatan 

berlangsung [11]. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Sosialisasi Kegiatan Pelatihan Mikrotik 

Tim pengabdian melakukan sosialisasi kepada pihak 

sekolah dan peserta mengenai tujuan, manfaat, 

jadwal, serta mekanisme pelaksanaan pelatihan 

konfigurasi perangkat MikroTik. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman awal dan 

meningkatkan kesiapan peserta dalam mengikuti 

pelatihan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan dapat 

dilihat pada gambar 2 dan gambar 3. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 

3.2 Penyampaian Materi 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi 

mengenai konsep dasar jaringan komputer, fungsi 

router, serta pengenalan Mikrotik RouterOS. Peserta 

diberikan pemahaman mengenai konsep IP Address, 

DHCP Server, NAT, dan Firewall sebagai dasar 

konfigurasi jaringan komputer. 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

3.3 Praktik Konfigurasi Mikrotik 

Setelah sesi teori selesai, peserta melakukan praktik 

konfigurasi menggunakan perangkat Mikrotik dan 

aplikasi Winbox. Pada tahap ini peserta melakukan 

konfigurasi IP Address, DHCP Server, NAT, serta 

Firewall. Simulasi setting interface dapat dilihat pada 

gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Setting Interface 

Tahap ini bertujuan untuk memberikan nama serta 

mempermudah identifikasi pada port jaringan dan 

menentukan fungsi masing-masing interface sebagai 

dasar konfigurasi jaringan. Setelah tahap setting 

interface, Tahap selanjutnya adalah peserta 

melakukan konfigurasi DHCP Client untuk 

memperoleh alamat IP secara otomatis dari jaringan 

internet. Kegiatan ini membantu siswa memahami 

proses pemberian alamat IP secara dinamis pada 

jaringan komputer. Simulasi konfigurasi DHCP 

Client dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Konfigurasi DHCP Client 

Tahapan selanjutnya adalah peserta kegiatan 

melakukan pengaturan DHCP Server pada perangkat 

MikroTik untuk mendistribusikan alamat IP kepada 

perangkat klien secara otomatis. Konfigurasi ini 

merupakan salah satu layanan penting dalam 

administrasi jaringan komputer. Simulasi konfigurasi 

DHCP Server dapat dilihat pada gambar 6.  

 

Gambar 6. Konfigurasi DHCP Server 

Proses konfigurasi NAT (Network Address 

Translation) menggunakan fitur masquerade pada 

MikroTik untuk memungkinkan perangkat dalam 

jaringan lokal mengakses internet melalui satu alamat 

IP publik. Peserta diberikan kesempatan untuk 

melakukan konfigurasi secara mandiri dengan 

pendampingan dari tim pelaksana sehingga seluruh 

peserta dapat mengikuti tahapan kegiatan dengan 

baik. Simulasi konfigurasi NAT dapat dilihat pada 

gambar 7. 
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Gambar 7. Simulasi Konfigurasi NAT 

Proses konfigurasi DNS (Domain Name Server) 

ditujukan agar seluruh perangkat yang terhubung ke 

router MikroTik dapat dikenali oleh jaringan 

penyedia layanan internet, sehingga seluruh 

perangkat yang terhubung melalui router MikroTik 

dapat mengakses layanan internet. Simulasi 

konfigurasi layanan DNS dapat dilihat pada gambar 

8. 

 

Gambar 8. Setting DNS (Domain Name Server) 

Untuk menguji keseluruhan hasil konfigurasi yang 

telah dilakukan, dapat dilakukan dengan 

menggunakan fitur yang disebut dengan ping. Ping 

(singkatan dari Packet Internet Gopher atau Packet 

Internet Groper) adalah sebuah program utilitas atau 

perintah dasar yang digunakan dalam jaringan 

komputer berbasis Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol (TCP/IP). Utilitas ini 

berfungsi untuk memeriksa konektivitas dan 

mengukur waktu respons antara perangkat pengirim 

(client) dan perangkat tujuan (host atau server) [11]. 

Cara kerja Ping adalah dengan mengirimkan paket 

data khusus yang disebut ICMP (Internet Control 

Message Protocol) Echo Request ke alamat IP atau 

domain tujuan. Jika perangkat tujuan aktif dan 

terhubung, ia akan membalas dengan mengirimkan 

paket ICMP Echo Reply. 

Melalui proses pengiriman dan penerimaan paket 

tersebut, sistem akan menghitung Round Trip Time 

(RTT) atau latensi yang biasanya dinyatakan dalam 

satuan milidetik (ms). Semakin kecil nilai latensi 

yang dihasilkan, semakin cepat dan responsif koneksi 

jaringan tersebut. Hasil dari pengujian konfigurasi 

MikroTik dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Pengujian Konfigurasi MikroTik 

Berdasarkan hasil pada gambar 9, dapat disimpulkan 

bahwa konfigurasi perangkat MikroTik menunjukkan 

hasil yang cukup bagus, dimana pengetesan ping ke 

website www.detik.com menunjukkan bahwa 

jaringan internet dalam keadaan stabil tanpa adanya 

packet loss. 

3.4 Hasil Evaluasi Kompetensi 

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-

test untuk mengetahui peningkatan kompetensi 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Indikator 

perbandingan peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator Perbandingan Sebelum dan Sesudah Mengikuti 

Kegiatan 

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Pemahaman Mikrotik 43 87 

Konfigurasi IP Address 39 91 

Konfigurasi DHCP Server 35 87 

Konfigurasi NAT 30 83 

Konfigurasi Firewall 28 80 

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan 

kemampuan peserta pada seluruh indikator yang 

diukur. Rata-rata kompetensi peserta meningkat dari 

35% menjadi 85,6%. 

3.5 Tingkat Kepuasan Peserta 

Selain peningkatan kompetensi, dilakukan juga 

pengukuran tingkat kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan pelatihan. Data tingkat kepuasan peserta 

kegiatan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 : Indikator Kepuasan Peserta Kegiatan 

Aspek Penilaian Persentase (%) 

Kesesuaian Materi 93 
Penyampaian Materi 91 

Praktik Langsung 95 
Pendampingan Instruktur 94 

Manfaat Pelatihan 96 

 

http://www.detik.com/
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa peserta merasa 

sangat puas terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

3.6 Pembahasan 

Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa 

metode pelatihan berbasis praktik efektif dalam 

meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang 

jaringan komputer. Melalui praktik langsung, peserta 

memperoleh pengalaman nyata dalam melakukan 

konfigurasi perangkat Mikrotik sehingga pemahaman 

terhadap materi menjadi lebih baik [12]. Hasil 

kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pelatihan Mikrotik mampu 

meningkatkan kemampuan teknis siswa dalam 

administrasi jaringan komputer [6], [13]. Selain itu, 

penggunaan metode demonstrasi dan praktik 

langsung membantu peserta memahami konfigurasi 

jaringan secara lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berfokus pada teori [7]. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan 

bahwa materi yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan relevan dengan perkembangan 

teknologi jaringan komputer saat ini. Kegiatan ini 

menjadi salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui penguatan kompetensi teknologi informasi 

[14], [15]. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan Pelatihan Konfigurasi Perangkat Mikrotik 

untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa SMKS 

YWKA Medan telah terlaksana dengan baik. 

Pelatihan yang diikuti oleh 23 siswa berhasil 

meningkatkan kompetensi peserta dalam melakukan 

konfigurasi jaringan menggunakan Mikrotik. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata 

kompetensi dari 35% menjadi 85,6%. Selain itu, 

peserta memberikan respon yang sangat positif 

terhadap pelaksanaan kegiatan dengan tingkat 

kepuasan rata-rata di atas 90%. Kegiatan ini 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan 

kesiapan siswa menghadapi dunia kerja di bidang 

jaringan komputer. Kemudian, rekomendasi tindak 

lanjut dari kegiatan ini dapat berupa pelatihan 

konfigurasi perangkat MikroTik tingkat lanjut dan 

persiapan sertifikasi MTCNA agar kompetensi siswa 

semakin sesuai dengan kebutuhan industri. 
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